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This article aims to describe students' critical thinking 

ability in the application material of one-order 

differential equations, especially decay problems. This 

study used a qualitative descriptive method, three 

students of the sixth semester in Universitas Indraprasta 

PGRI were selected as research subjects. The 

instruments used in the study are tests, interview 

guidelines as well as researchers as key instruments. 

Data analysis techniques are carried out through data 

reduction, which is continued the presentation of data, as 

well as the withdrawal of conclusions/verification. Data 

validity test is done through triangulation technique. The 

results showed that S1 with high critical thinking ability, 

fulfilling all indicators, namely interpreting problems, 

analyzing solutions from problems, implementing 

solutions, evaluating solutions, and inferring results. S2 

with medium critical thinking ability is meeting two 

indicators, namely interpreting problems and analyzing 

solutions, and S3 with low critical thinking ability has 

not met all the indicators. 

 
Abstrak  

 

Artikel dari hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pada materi aplikasi persamaan diferensial orde satu, 

khususnya masalah peluruhan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Mahasiswa 

semester 6 Universitas Indraprasta PGRI sebanyak tiga 

orang dipilih sebagai subjek penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah tes, pedoman 

wawancara serta peneliti sebagai instrumen kunci. 

Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, yang 

dilanjutkan penyajian data, serta penarikan 
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kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Subjek 1 (S1) dengan kemampuan berpikir kritis 

tinggi, memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir 

kritis, yaitu menafsirkan masalah, menganalisis solusi 

dari masalah, menerapkan solusi, mengevaluasi solusi, 

dan menyimpulkan hasil; Subjek 2 (S2) dengan 

kemampuan berpikir kritis sedang memenuhi dua 

indikator, yaitu menafsirkan masalah dan menganalisis 

solusi; dan Subjek 3 (S3) dengan kemampuan berpikir 

kritis rendah belum memenuhi seluruh indikator. 

 

 

PENDAHULUAN                                                                                        

Salah satu kecakapan yang penting di abad 21 adalah berpikir kritis  

(Solihati & Suparman, 2019). Berpikir kritis sering digambarkan sebagai 

proses kognitif, terdiri dari beberapa sub keterampilan seperti analisis, 

evaluasi dan inferensi yang apabila diterapkan secara tepat, dapat 

menghasilkan kesimpulan logis untuk suatu argumen atau solusi untuk 

suatu permasalahan (Dwyer et al., 2014). Berpikir kritis memberikan arah 

yang benar dalam berpikir dan membantu menemukan keterkaitan antar 

faktor atau pengetahuan yang sesuai, sehingga berpikir kritis diperlukan 

dalam menyelesaikan masalah, terutama masalah matematika (Adinda & 

Hamka, 2019). Berpikir kritis melibatkan aktivitas intelektual kompleks 

yang menekankan kemampuan merumuskan masalah, evaluasi, 

sensitivitas (memiliki kepekaan) dalam menyelesaikan masalah (Maričić 

et al., 2016). 

Beberapa ahli mengemukakan bahwa inti dari berpikir kritis antara 

lain interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), 

inferensi (inference), penjelasan (explanation), dan pengaturan diri (self- 

regulation). Penjelasan masing-masing adalah sebagai berikut: (1) 

interpretasi (interpretation) adalah untuk memahami serta 

mengekspresikan arti dari berbagai pengalaman dan kondisi nyata; (2) 

analisis (analysis) adalah identifikasi hubungan antara konsep, konsep, 

atau bentuk representasi lainnya; (3) inferensi (inference) berarti 

mengidentifikasi elemen yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang 

sesuai; (4) evaluasi (evaluation) adalah menilai pernyataan atau 
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representasi lain dari diri sendiri atau orang lain; (5) penjelasan 

(explanation) merupakan keterampilan untuk menentukan berbagai alasan 

langsung serta logis berdasar pada data yang telah diperoleh; dan (6) 

pengaturan diri (self- regulation) sebagai keterampilan untuk memantau 

aktivitas kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam pemecahan masalah 

terutama dalam menganalisis serta mengevaluasi (Facione, 2011).  

Beberapa karakteristik dalam berpikir kritis, seperti menganalisis, 

mensintesis, memperkenalkan dan memecahkan masalah, menyimpulkan 

dan menilai (Angelo, 1995). Seventika et al. (2018), dalam artikelnya, 

memodifikasi indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione dan 

Angelo untuk menganalisis dan mengkategorikan kemampuan berpikir 

kritis siswa Sekolah Menengah Kejuruan pada materi logika matematika. 

Indikator berpikir kritis tersebut antara lain: menafsirkan masalah, 

menganalisis solusi, menerapkan solusi, mengevaluasi solusi, dan 

menyimpulkan hasil yang diperoleh dilampirkan dengan bukti 

pendukung.  

Memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik diperlukan dalam 

proses pembelajaran pada tingkat perguruan tinggi. Salah satunya dalam 

mempelajari materi pada mata kuliah Persamaan Diferensial (PD). Mata 

kuliah persamaan diferensial wajib dipelajari bagi mahasiswa, baik untuk 

mahasiswa matematika, pendidikan matematika, serta teknik. Mata kuliah 

persamaan diferensial pada tempat peneliti mengajar, terbagi menjadi dua 

yaitu Persamaan Diferensial Dasar (semester 6) dan Persamaan 

Diferensial Lanjut (semester 7), pada Persamaan Diferensial Dasar (PDD) 

hanya fokus membahas orde satu. Persamaan diferensial orde satu adalah 

bentuk yang paling sederhana karena persamaannya hanya memuat 

turunan pertama dari fungsi yang belum diketahui. Banyak peristiwa atau 

fenomena pada alam yang sifatnya dapat dimodelkan sebagai persamaan 

diferensial orde satu, meskipun bentuknya paling sederhana.  Beberapa 

penerapan dari persamaan diferensial orde satu pada aplikasi kehidupan 

sehari-hari, antara lain peluruhan zat radioaktif, pertumbuhan dan 

penyusutan populasi, penguapan, pembelahan sel, serta pemanasan dan 

pendinginan, dan sebagainya (Nuraeni, 2017). 
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Pentingnya mempelajari materi-materi aplikasi persamaan 

diferensial, tidak sejalan dengan  kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Materi dan bahan ajar yang disampaikan dalam pembelajaran persamaan 

diferensial, khususnya di tempat penelitian, hanya berfokus pada 

penyajian teknik solusi algoritmik untuk jenis tertentu, misalnya 

bagaimana menentukan solusi dari persamaan diferensial variabel 

terpisah, homogen, non homogen, eksak maupun non eksak, linear orde 

satu serta Bernoulli. Pembelajaran seperti ini, menjadikan mahasiswa 

kurang membangun pemahaman tentang persamaan yang mendasarinya 

dan menghargai apa artinya suatu fungsi menjadi solusi dari persamaan 

tersebut. Hal ini mengakibatkan mahasiswa kesulitan jika diberikan 

permasalahan yang lebih rumit serta berupa aplikasi di persamaan 

diferensial di berbagai bidang lain (Mallet & McCue, 2009). Valcarce & 

Diaz menyatakan bahwa diperoleh bahwa dalam mempelajari persamaan 

diferensial, mahasiswa belum mengaplikasikan konsep turunan fungsi 

dengan benar (Ningsih & Rohana, 2018). 

Beberapa penelitian terdahulu, sudah membahas tentang 

kemampuan berpikir kritis (Adinda & Hamka, 2019; Seventika et al., 

2018; Solihati & Suparman, 2019; Dwyer et al., 2014), tentang materi 

persamaan diferensial orde satu (Mallet & McCue, 2009; Ningsih & 

Rohana, 2018) serta aplikasi persamaan diferensial orde satu (Nuraeni, 

2017). Namun, belum banyak penelitian yang menganalisis tentang 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal aplikasi persamaan 

diferensial orde satu, khususnya mengenai peluruhan. Berdasarkan 

penjabaran di atas, maka perlu dianalisis terkait kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa pada materi aplikasi persamaan diferensial orde satu, 

khususnya masalah peluruhan.  

  

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Subjek atau 

partisipan merupakan mahasiswa semester 6 Universitas Indraprasta 

PGRI sebanyak tiga orang, yang mengikuti mata kuliah PDD. Instrumen 

penelitian antara lain tes kemampuan berpikir kritis, pedoman 

wawancara, serta peneliti sebagai instrumen kunci. Permasalahan aplikasi 
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persamaan diferensial orde satu yang diberikan pada penelitian ini adalah 

peluruhan zat radioaktif. Tes kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal aplikasi persamaan diferensial orde satu yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan satu soal uraian dan telah 

divalidasi oleh dua ahli sehingga siap digunakan dalam penelitian. Soal 

diambil dari buku Boyce & Prima (2012) dengan modifikasi. Rincian 

indikator dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis yang Dimodifikasi 

Facione – Angelo (Seventika et al., 2018) 

 

Berdasarkan Tabel 1, pengambilan subjek dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu, dipilih satu subjek berdasarkan hasil tes, masing-

masing mewakili kemampuan berpikir kritis tinggi yaitu Subjek 1 (S1), 

kemampuan berpikir kritis sedang yaitu Subjek 2 (S2), dan kemampuan 

berpikir kritis rendah yaitu Subjek 3 (S3). Pengkategorian tinggi, sedang, 

Indikator Sub Indikator 

Interpreting problems 

(Menginterpretasikan 

masalah)  

1) memetakan informasi berdasar permasalahan 

materi peluruhan 

2) menentukan yang diketahui dan tidak diketahui 

3) mengidentifikasi kesamaan dan pola 

ketidaksamaan, meninjau ulang informasi 

Analyzing solution of the 

problem  

(Menganalisis solusi dari 

masalah) 

1) menghubungkan antara informasi dan konsep 

2) menemukan bukti yang relevan 

3) mendeskripsikan masalah melalui model 

matematika 

Applying solution 

(Menerapkan solusi) 

menerapkan solusi dan menggunakan strategi yang 

diperoleh untuk menyelesaikan masalah peluruhan 

Evaluating the solution 

(Mengevaluasi solusi) 

1) memeriksa ulang setiap langkah penyelesaian 

2)  meninjau kembali informasi yang 

teridentifikasi 

3) memverifikasi bukti referensial dan 

pendukung. 

Concluding the results 

(Menyimpulkan hasil) 

membuat kesimpulan yang benar 
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rendah, menggunakan aturan Noer (Suryana & Nurrahmah, 2020) seperti 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis  

Skor (X) Kategori 

70%X  Tinggi 
60% 70% X  Sedang 

60%X  Rendah 
 

Sesudah dikategorikan seperti pada Tabel 2, selanjutnya dilakukan 

wawancara terhadap subjek. Wawancara dilakukan melalui Google Meet. 

Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Kemudian, data yang diperoleh diuji keabsahannya 

menggunakan metode triangulasi teknik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut analisis data subjek, berdasarkan hasil tes dan wawancara. 

Analisis Data Subjek 1 (S1) 

Indikator menafsirkan masalah, S1 dapat memetakan informasi yang 

diberikan seperti waktu paruh karbon yang dituliskan dengan 

; menunjukkan jumlah semula dari zat karbon-14. 

Kemudian yang ditanyakan yaitu  saat usia zat 

karbon-14 jika jumlah sisa karbon-14 saat ini adalah 20% dari jumlah 

aslinya. S1 mengilustrasikan masalah melalui model matematika yaitu 

. Selanjutnya, S1 mencari solusi umum dan solusi khusus, 

sehingga didapatkan solusi khusus  dari 

permasalahan yang diberikan. Dengan menggunakan informasi yang 

sudah diberikan sebelumnya, S1 memeriksa ulang setiap langkah 

penyelesaian serta meninjau kembali informasi yang teridentifikasi, 

sehingga mendapatkan . Langkah terakhir adalah S1 

memberikan kesimpulan atas jawaban yang diberikan yaitu waktu yang 

dibutuhkan agar jumlah sisa karbon-14 saat ini adalah 20% dari jumlah 

aslinya adalah sekitar 13.345 tahun. Berikut lembar jawaban S1.  
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(a)      (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c)      (d) 

Gambar 1. Jawaban dari S1 
 

Gambar 1 di atas menunjukkan S1 dapat menuliskan apa yang 

diajukan tentang masalah ini dengan tepat dan lengkap (1a); dapat 

menuliskan model matematika dengan benar dan menjelaskan yang benar 

dan lengkap (1b); dapat menerapkan strategi yang tepat, lengkap dan 

benar dalam membuat perhitungan atau penjelasan (1c); dapat memeriksa 

ulang setiap langkah penyelesaian dan meninjau kembali informasi yang 

teridentifikasi dengan jelas dan tepat (1d); serta dapat menyimpulkan 

secara tepat dan lengkap serta sesuai dengan konteks masalah. Sehingga, 

S1 mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal aplikasi persamaan diferensial orde satu.  

Selanjutnya dilakukan wawancara semi terstruktur melalui Google 

Meet kepada S1 dengan memberikan permasalahan baru, untuk 
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memastikan kembali hasil pencapaian indikator kemampuan berpikir 

kritis dalam mengerjakan soal aplikasi persamaan diferensial orde satu. 

Adapun persoalan baru yang diberikan mengenai hukum pendinginan 

(Hukum Pendingin Newton), yang juga merupakan salah satu aplikasi 

persamaan diferensial orde satu. Dari hasil wawancara terkait materi 

aplikasi persamaan diferensial, S1 dapat memberikan informasi apa yang 

diketahui serta ditanyakan dengan tepat, menuliskan kembali model 

matematika berdasarkan permasalahan, menjabarkan langkah-langkah 

penyelesaian untuk mendapatkan solusi umum dan solusi khusus, 

memeriksa kembali solusi yang sudah dijabarkan serta menyimpulkan 

hasil dengan tepat. Ketika ditanyakan mengenai bagaimana proses 

pembelajaran mata kuliah, khususnya materi aplikasi persamaan 

diferensial orde satu, S1 menyatakan bahwa awalnya menghindari 

permasalahan berbentuk soal cerita. Namun, S1 mulai merasa tertantang 

dan mencoba memahami soal cerita dengan konsep yang sudah diajarkan 

sebelumnya. S1 berusaha menfokuskan untuk menganalisis pertanyaan 

sebelum menjawab permasalahan matematika yang diberikan.  

 

Analisis Data Subjek 2 (S2) 

Pada permasalahan aplikasi persamaan diferensial orde satu 

mengenai peluruhan zat radioaktif, pada indikator menafsirkan masalah, 

S2 dapat memetakan informasi berdasarkan masalah yang diberikan, 

dapat menentukan yang diketahui dan ditanyakan. Kemudian pada 

indikator menganalisis solusi dari masalah, S2 dapat menghubungkan 

antara informasi dan konsep yang sudah dimilikinya, serta 

mendeksripsikan masalah melalui model matematika. S2 dapat 

menjabarkan dengan benar bagaimana mencari nilai r (konstanta 

peluruhan) dengan menghubungkan informasi yang telah dimiliki, yaitu 

waktu paruh karbon-14 dan banyaknya karbon 14 semula. Pada indikator 

selanjutnya, yatu menerapkan solusi, S2 dapat menggunakan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan masalah, namun tidak lengkap. S2 belum 

menuliskan dengan lengkap solusi khusus dan melanjutkan kembali 

perhitungan untuk mencari usia sisa karbon 14. Berikut hasil jawaban S2. 
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(a)                                                  (b) 

 
(c) 

Gambar 2. Jawaban dari S2 
 

Kurang tepatnya S2 pada indikator menerapkan solusi, berakibat S2 

tidak memeriksa ulang setiap langkah penyelesaian dan tidak meninjau 

kembali informasi yang teridentifikasi. Ketika diwawancara, S2 

menyatakan bahwa merasa kurang teliti untuk memahami, serta durasi 

pengerjaan terbatas, juga mempengaruhi hasil yang didapatkan oleh S2. 

Ketika ditanyakan tanggapan S2 materi aplikasi persamaan diferensial 

orde satu, S2 kurang percaya diri dengan jawabannya, dan materi ini agak 

sulit dipahami. 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, S2 dengan kemampuan 

awal sedang, menuliskan apa yang diketahui dan diajukan tentang 

masalah ini dengan tepat dan lengkap (gambar 2a); menuliskan model 

matematika dengan benar dan memberi penjelasan benar dan lengkap 

(gambar 2b); menggunakan strategi yang tepat namun tidak lengkap 

(gambar 2c); tidak memeriksa ulang setiap langkah penyelesaian dan 

tidak meninjau kembali informasi yang teridentifikasi. Sehingga, S2 
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hanya memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal aplikasi persamaan diferensial orde satu.  

Analisis Data Subjek 3 (S3) 

S3 adalah subjek berkemampuan awal rendah. Pada indikator 

menafsirkan masalah, S3 tidak lengkap dalam menuliskan apa yang 

diketahui. Seperti terlihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban S3 pada Indikator Menafsirkan Masalah 
 

S3 tidak dapat menafsirkan kalimat dalam soal untuk menuliskan 

elemen yang juga ditanyakan. Pada indikator berikutnya, menganalisis 

solusi dari masalah, jawaban S3. S3 juga belum tepat dalam menuliskan 

model matematika. S3 menuliskan model matematika dari permasalahan 

peluruhan adalah . S3 berasumsi bahwa jumlah sisa karbon-14 

dinyatakan dengan , dan waktu dinyatakan dengan  Sedangkan dalam 

soal, informasi yang diberikan adalah jumlah sisa zat karbon-14 

dinyatakan dengan Sehingga, model matematika seharusnya adalah  

 (tertera dalam soal). Kurang tepatnya S3 dalam memetakan 

informasi berdasarkan permasalahan yang diberikan, serta kurang 

tepatnya dalam mendeskripsikan masalah melalui model matematika, 

akibatnya S3 tidak tepat dalam mendapatkan solusi umum. S3 tidak 

melanjutkan jawabannya dan terhenti saat di indikator menerapkan solusi. 

Sehingga, S3 tidak meninjau ulang kembali informasi yang disajikan dan 

tidak memberikan kesimpulan yang benar.  

Dari jawaban tes serta wawancara, S3 dengan kemampuan awal 

rendah, belum dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui serta 

ditanyakan; tidak mengetahui model matematika; belum menggunakan 
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strategi yang tepat; tidak memeriksa ulang setiap langkah penyelesaian; 

serta tidak menyimpulkan dengan benar. Sehingga, sama halnya dengan 

S3 belum memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal aplikasi persamaan diferensial orde satu.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, S1 dapat memenuhi indikator 

menafsirkan masalah, menganalisis solusi, menerapkan solusi, 

mengevaluasi solusi, dan menyimpulkan hasil, dari permasalahan yang 

diberikan. Seperti yang dikatakan S1 saat wawancara, ketika akan 

mengerjakan soal yang diberikan, S1 mencoba memahami soal cerita 

dengan konsep yang sudah diajarkan sebelumnya, kemudian berusaha 

menfokuskan untuk menganalisis pertanyaan sebelum menjawab 

permasalahan matematika yang diberikan. Artinya, S1 berhati-hati dalam 

meninterpretasikan maksud dari permasalahan, baru mencoba mencari 

solusi yang tepat. Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa seseorang yang memiliki kemampuan tinggi untuk berpikir kritis, 

akan lebih berhati-hati, teliti dan berhati-hati untuk menyelesaikan 

masalah (Sholihah et al., 2017). Ketika seseorang berpikir kritis dalam 

memecahkan sebuah permasalahan dalam matematika, orang tersebut 

akan memutuskan atau menilai tentang apa yang harus dilakukan dan 

dipikirkan. Artinya, mahasiswa tersebut akan mempertimbangkan dasar 

untuk membuat keputusan yang bijaksana tanpa menilai relevansinya.  

Selanjutnya, S2 berdasarkan hasil tes serta wawancara, memenuhi 

indikator menafsirkan masalah dan menganalisis solusi. Namun tidak 

memenuhi indikator menerapkan solusi, mengevaluasi solusi, dan 

menyimpulkan hasil dari permasalahan yang diberikan. Lain halnya 

dengan S1 dan S2, S3 tidak memenuhi seluruh indikator. S3 kurang tepat 

dalam menginterpretasikan serta keliru menafsirkan informasi yang ada 

pada soal. Hal ini mengakibatkan S3 belum mampu memenuhi indikator 

menafsirkan masalah, menganalisis solusi, menerapkan solusi, 

mengevaluasi solusi, dan menyimpulkan hasil dari permasalahan yang 

diberikan. Hasil penelitian terdahulu bahwa bahwa interpretasi dan 

pemahaman siswa tentang konteks suatu masalah adalah kunci untuk 

berhasil mampu memecahkan masalah (Moore & Carlson, 2012).  
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Pada dasarnya, materi aplikasi persamaan diferensial orde satu ini, 

merupakan hal baru bagi mahasiswa. Mahasiswa yang tadinya hanya 

terbiasa mengerjakan soal-soal rutin, seperti mencari solusi umum 

maupun solusi khusus dari berbagai jenis persamaan diferensial orde satu, 

harus mencoba merepresentasikan dan menjelaskan masalah dalam dunia 

nyata melalui pemodelan matematika. Kemampuan tingkat tinggi, dalam 

hal ini adalah kemampuan berpikir kritis pun ternyata belum sepenuhnya 

dimiliki oleh seluruh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan persamaan 

diferensial dasar, seperti S2 dan S3. Hal ini menandakan bahwa, 

walaupun di tingkat perguruan tinggi, kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan. Sejalan dengan pendapat yang menyatakan berpikir kritis 

merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan (Karakoc, 2016). 

Agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dengan cara 

menciptakan suasana belajar aktif dan melibatkan mahasiswa lebih 

banyak melakukan aktivitas seperti dialog terbuka daripada hanya 

mendengarkan (ŽivkoviĿ, 2016). 

 

SIMPULAN  

Simpulan yang didapat berdasar hasil dan pembahasan antara lain: 

Pertama, S1 dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, memenuhi seluruh 

indikator, yaitu menafsirkan masalah, menganalisis solusi dari masalah, 

menerapkan solusi, mengevaluasi solusi, dan menyimpulkan hasil; 

Kedua, S2 dengan kemampuan berpikir kritis sedang memenuhi dua 

indikator, yaitu menafsirkan masalah dan menganalisis solusi; dan Ketiga 

S3 dengan kemampuan berpikir kritis rendah, tidak memenuhi seluruh 

indikator. Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan adalah dalam pembelajaran persamaan diferensial dasar, 

mahasiswa harus dibiasakan dalam mengerjakan soal-soal yang 

membutuhkan pemahaman dan analisis yang lebih rumit, agar 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat meningkat. Misal, 

membiasakan mahasiswa dengan memberikan permasalahan terkait 

pemodelan matematika yang melibatkan persamaan diferensial orde satu. 

Kekurangan dari penelitian ini adalah belum menyoroti lebih lanjut 

mengenai peran pemodelan matematika terhadap kemampuan berpikir 
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kritis mahasiswa, serta penggunaan aplikasi agar mempermudah 

menyelesaikan permasalahan persamaan diferensial yang rumit. 

Sehingga, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, agar dapat lebih 

menyoroti mengenai bagaimana peran pemodelan matematika dalam 

pembelajaran persamaan diferensial dasar mampu mengembangkan 

beragam kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, tidak hanya 

kemampuan berpikir kritis. 
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